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ABSTRAK

Perencanaan Beban Pendinginan wdara dari swatn gedung yang akan
clikedisikean wdararyva, merupaken (ahapan yang paling penting agar diperalel
tingkat kenyvamengn yvarg diinginkan. Selain i fuga mengater sistem aliran
wdaraf duct ) dan kebersifiannva, Adamin beban pendinginan riangan melipu
perghuri, lompn, peralatan elekironik dan paras matahard sevia pergarili
Hngkungan sekitariyl,

Ehituk miengehitung beban pendinginan, ada beberapa metode vang biasa
divienerkan. Salalt sain metode vang digimakan adalal Metogde TETIVTA ¢ Total
Egivalent Temperaiure Difference’ Time Averagivg ). Beban peadingin yong
didapar adalal beban peadinginan rata — vala perfom karena bebon pendinginan
vang difitinmy pada jam rertenti melibatkan variable — variable perhitingan sati
Jam sehelumnva, Gedung vong o jadiken Objek adolah pedung (lak Seni
Priapinsd feermial

Dari Haxil perhitunean diperolel beban pendingt il desaln | Gran
Torter! Hear § sebesar 1964088 Wart atan 55,8 TOR, sedanghan hasil anink supla
udara sehesar 66038 ofm



BABR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu cara vang ditempuh agar tercipta rasa scpar dan nyvaman didalam
suata ruangan adalah dengan cara mengkondisikan wdara didalam ruangan i
semeliri,  Mengkondisikan  dalam arti menvesusikan  kebutuhan uwdara dan

terperatur vang dirasa nyaman dan kemudian mempertahankannya.

Pemilihan ukuran peralatan pengkondisian dalam hal i adalah pendingin
rzing didasarkan pada beban pendinginan yvang diperolel dari ruangan tersebut.
Dalam menghitung beban pendingin, ada tiga metode yang dapat dipergunakan,
Salah satu metoda vang digunakan untuk menghitung beban pendingin pada suatu
rugmgan adalab metoda TETDTA. Pada metode inl. beban pendinginan dihitung
berdasarkan beban pendinginan ekivalen antara beban pendingin pada saat it dan
beban pendingin satu jam sebelumnya, sehingga didapatl beban pendingin rata-
rata’ Average of Cooling Load. Untuk itu didalam laporan tugas akhir ini
dilakukan analisis terhedap hasil perhitungan  beban  pendinginan  dengan

mengeunakan metoda tersebut,

1.2 Tujuan dan Manfaat

lMijuan darl tozas akhir ini adaloh merancang svstem pengkondision wdara
untuk gedung Olah Sem Propinst Jambi denpan menggunakan metoda TETD/TA
dalam jangka wakio 10 jam dan menganalisa beban pendinginan maksimum dan
minimum yang terjadi pada muanpan lersebul, sera Perencanaan Dwering svsten,

Manfaar dari analisa perhitungan beban pendingin ini adalah mengetahui
prosedur perhitungan beban pendingin dengan menggunakan metode TETETA

dan perencanaan Dwcting Sysiem,

1.2 Batasan Masalah

. Perhitungan berdasarkan pada beban puncak jam 1500 WIB
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2. Jumlah pengunjung pada beban puncak 1300 orang.

3. Perhitungan meliputi beban pendingin dan perencanaan Ducting system

1.4 Sistermatika Penulisan

Sistemy penulisan laporan i terdin dar beberapya bab dan lampiran, yaitue

= [ab | Pendahuluan
Berisi latar belakang, batasan masalah, tjuan dan manfaa sera sistematika
penulisan.

» [2ab 2 Tinjauan Pustaka
Berisikan konsep dasar perpindahban panas, beban pendingin dan prosedur
perhitungan beban pendinginan.

o Hah 3 Mctodolog Perhitungan Beban Pendinginan
Berisi tentang  perhitungan beban pendinginan untuk tiap-tiap  ruangan
rancangan ducting.

& Bab 4 Hasil dan Pembahasan
Berisi tentang hasil dan pembahasan dari perhitungzan beban pendinginan,

e Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Lampiran

Berisi tabel-tabel dan hasi] perhitungan selama 10 jam beban pendinginan.
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3.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

[Dari analisa dan perhitungan beban pendinginan dengan mengeunakan

metode TETINTA serta perencanzan Dueting Svstem maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikur -

1.

I

-
a2

N

Cieand Total Heat | GTH ) sebesar 196408 % Watt atau 358 TOR

sSuplai Udara sebesar 166038 clm

Jenis Sistem Pengkondisian udars vang efektif adalah Sisitern Udara
Penub ( Af aie Svstem )

Beban pendinginan dari perolehan panas eksternal dipengaruhi oleh letak
pengratis daerah. orientast bangunan dan intensitas cahava matahari seria
konstruksi bangunan itu sendiri.

Beban pendinginan dar peroleban panas inlernal sangat di pengaruhi oleh

temperatur dan kelembaban udara.

Saran
Perlu dilakukannya pembandingan dengan metode lainva vaitu metode
CLTD dan TEM apar dapat dipilih metode mana vang paling baik
diantara ketiga metode tersebut untuk menetukan beban pendinginan
suarl bangunan.
Perlu disediakan buku panduan uniuk wilavah Asia khususnya untuk

Indonesia supaya di dapat hasil vang lebih akurat.
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